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A. Latar Belakang

Menurut Kemenkes (2009) No. 44 tahun 2009 pasal 1 ayat 1
bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Rekam
medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas
pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada
pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan (Menkes, 2008)

Map rekam medis (folder) adalah sampul yang digunakan untuk
melindungi formulir-formulir rekam medis yang ada di dalamnya agar
tidak tercecer. Map ini digunakan untuk menyatukan semua lembar rekam
medis pasien sehingga menjadi satu riwayat utuh, melindungi lembar-
lembar rekam medis didalamnya agar tidak mudah rusak, robek, terlipat
dan mempermudah penyimpanan, pencarian, dan pemindahan berkas
rekam medis. Semua formulir rekam medis hendaknya ditata dalam map
(folder). Map (folder) dibuat dari bahan manila atau bahan yang lebih
kuat, misalnya cardboard (Menkes, 2008).

Desain formulir adalah kegiatan merancang formulir berdasarkan
kebutuhan pencatatan transaksi pelayanan atau pembuatan pelayanan atau
pembuatan laporan organisasi. Sedangkan Formulir Rekam Medis adalah
suatu lembaran kertas yang berisikan keterangan baik yang tertulis
maupun yang terekam tentang identitas pasien, anamnesa, pemeriksaan
fisik, laboratorium, diagnosa, segala pelayanan dan tindakan medis yang
dipergunakan pada pasien baik pasien rawat inap, rawat jalan, maupun

pasien gawat darurat (Wahono, 2010).



Maka dengan menggunakan literatur review terkait redesain map
berkas rekam medis yang dapat digunakan untuk menyimpulkan dan
mengintegrasikan desain map rekam medis sehingga mampu membedakan

apa yang telah didesain sebelumnya dan sesudah didesain ulang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Hasil
Perancangan Redesign Map Berkas Rekam Medis Yang
Dikembangkan Dari Redesign Map Sebelum Dan Sesudah Di

Redesign Ulang Menggunakan Metode Literatur Review ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui berbagai permasalahan yang timbul akibat redesign
map/folder yang ada serta upaya meredesign untuk mengatasi
permasalahan terkait desain map berdasarkan dari berbagai jurnal?

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi permasalahan redesign map sudah sesuai SPO
berdasarkan aspek anatomi, fisik, dan isi dari berbagai jurnal.

b. Mengetahui perancang/tim yang terlibat dalam redesign map/folder
berkas rekam medis dari berbagai jurnal.

c. Mengetahui komponen redesign map/folder berkas rekam medis

dari berbagai jurnal.



